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ABSTRAK 

 Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih rendah, hal 

tersebut menyebabkan tingginya kasus kesehatan reproduksi remaja.Kurangnya 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reprodiuksi disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kurangnya informasi tentang kesehatan reproduksi di kalangan 

remaja.Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan remaja adalah dengan 

memberikan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang benar melalui proses 

pendidikan. Pada pendidikan formal pendidikan tentang kesehatan reproduksi ini 

sudah dimuat sebagai bagian dari kurikulum yang dijabarkan pada KD 4.1.yaitu 

menyajikan hasil penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan 

dan upaya pencegahan (Preventif) gangguan organ reproduksi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui persentase upaya preventif kesehatan reproduksi 

remaja dalam materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu SMP. 

Penelitian ini merupakan penilitian deskriptif. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah materi sistem reproduksi yang terdapat pada buku IPA 

terpadu SMP yang paling banyak digunakan oleh siswa SMP di Kota Padang, 

yaitu buku Kemendikbud, Erlangga, dan Yudhistira. Sampel diambil dengan 

teknik purposive sampling.Pengumpulan data menggunakan instrumen analisis 

buku yang berisi indikator upaya preventif kesehatan reproduksi remaja.Teknik 

analisis data dilakukan dengan menggunakan persentase untuk masing-masing 

kategori dan menentukan koefisien kesepakatan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase aspek upaya preventif 

kesehatan reproduksi remaja dalam materi sistem reproduksi yang terdapat pada 

buku Kemendikbud persentasenya adalah 62%, Erlangga 39%, dan Yudhistira 

44%.Sehingga dapat disimpulkanbahwa ketiga buku tersebut masih kurang 

menyajikan upaya preventif kesehatan reproduksi remaja yaitu <70%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan diantaranya perubahan 

fisik, psikis, dan sosial. Berbagai perubahan yang terjadi pada remaja tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan yang mungkin dapat mengganggu 

perkembangan remaja di masa depan.Hasil analisis Direktorat Jenderal 

Kesehatan Masyarakatdan Kesejahteraan Sosial RI (2010)menunjukkan, bahwa 

kondisi kesehatan reproduksi di Indonesia dewasa ini masih belum seperti yang 

diharapkan bila dibandingkan dengan keadaan di Negara-negara ASEAN 

lainnya, Indonesia masih tertinggal jauh dalam aspek kesehatan reproduksi, 

termasuk kesehatan reproduksi remaja (Manuaba, 2009: 7). 

Setiap remaja memiliki resiko mengalami masalah reproduksi, karena 

terkaitproses pertumbuhan dan perkembangannya, permasalahan utama yang 

sering dialami oleh remaja indonesia yaitu ketidaktahuan terhadap tindakan 

yang harus dilakukan sehubungan dengan perkembangan yang sedang dialami, 

khususnya masalah kesehatan reproduksi remaja. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan masih rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi.Remaja perempuan yang mengetahui tentang masa subur baru 

mencapai 17,1 % sedangkan remaja laki-laki sebesar 10,4%. Remaja 

perempuan dan remaja laki-laki yang mengetahui resiko kehamilan jika 

melakukan hubungan seksual untuk pertama kali masing-masing baru 

mencapai 55,2% dan 52% (Marmi, 2013: 55). 
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Rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi juga 

ditemukan pada siswa SMP di Kota Padang. Berdasarkan Hasil penyebaran 

angket pada tanggal 1 Desember 2016 terhadap50 orang siswa SMP di Kota 

Padang, Berdasarkan angket tersebut diketahui bahwa pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi masih rendah. Hal ini terlihat dari jawaban siswa 

tentang bagaimana cara menjaga kesehatan reproduksi, sebagian besar dari 

siswa yaitu46% menjawab dengan cara mandi secarateratur, dan sisanya18% 

siswa menjawab dengan cara mengkonsumsi makanan bergizi, 16% mengganti 

pakaian dalam, 10% menjaga pergaulan dan 10% siswa menjawab dengan cara 

mengganti pembalut saat menstruasi.  

Kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya akses terhadap 

pelayanan kesehatan reproduksi dan kurangnya bimbingan dari orang tua 

tentang masalah kesehatan reproduksi (Kumalasari,2012: 13).Berdasarkan 

penelitian Asna (2009) terungkap bahwa, sekitar 65% informasi tentang 

kesehatan reproduksi didapatkan oleh remaja dari teman sebaya, dan sisanya 

35% dari media masa. Ironisnya hanya 5% dari remaja yang mendapatkan 

informasi tentang kesehatan reproduksi dari orang tuanya, sehingga 

pengetahuan yang didapat belum memadai untuk menjaga kesehatan 

reproduksi. 

Kondisi tersebut dapat menimbulkan permasalahan terkait kesehatan 

reproduksi remaja.Masalah tersebut diantaranya perilaku seks bebas, 

kehamilan yang terjadi diluar pernikahan dan HIV AIDS. Hasil SKRRI tahun 
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2012 menunjukkan 16% remaja perempuan dan 21% remaja laki-laki pernah 

melakukan hubungan seksual pranikah. Sebanyak 1,1 % dari remaja pria 

kelompok usia 15-19 tahun yang melakukan hubungan seksual pranikah ketika 

usianya kurang dari 15 tahun. Terkait dengan penyebaran HIV/AIDS, kasus 

HIV/AIDS di Indonesia terdapat 118.787 kasus HIV dan 45.000 kasus AIDS 

(Kementerian Kesehatan 2013). Di Sumatera Barat kasus HIV/AIDS juga 

sangat tinggi, dimana Provinsi Sumatera Barat menempati urutan ke-10 kasus 

HIV/AIDS di Indonesia. Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas 

Kesehatan Kota Padang, kasus HIV/AIDS dari tahun 2002-2015 dilaporkan 

sudah ada sebanyak 2.781 kasus dan yang tertinggi adalah terjadi dikota 

Padang.  

Untuk merespon masalah tersebut, Pemerintah (Tim dari Badan 

Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) telah melaksanakan dan 

mengembangkan program kesehatan reproduksi remaja (KRR) yang 

merupakan salah satu program pokok pembangunan nasional yang tercantum 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah, pendidkan kesehatan 

reproduksi remaja sudah seharusnya diberikan.Hal ini dilakukan untuk 

mencegah bias pendidikan seks maupun pengetahuan yang salah tentang 

kesehatan reproduksi dikalangan siswa. Di sekolah pihak guru pembimbing 

bekerja sama dengan pihak BKKBN untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja, tetapi hal itu belum 

dilakukan secara rutin  dikarenakan sekolah yang akan didatangi oleh Tim 

BKKBN cukup banyak. Kegiatan tersebut dilakukan dengan metode ceramah 
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secara klasikal dengan jumlah siswa yang sangat banyak, sehingga 

memungkinkan keefektifan dari kegiatan tersebut masih kurang (Wulandari,  

2012: 4) 

Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah 

kesehatan reproduksi tersebut adalah dengan mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 tahun 2014 Tentang Kesehatan 

Reproduksi Pada Bab III Bagian Kedua. Peraturan tersebut menyatakan bahwa 

pelayanan kesehatan reproduksi remaja melalui pemberian komunikasi, 

informasi, dan edukasi dilaksanakan melalui proses pendidikan formal dan non 

formal.  

Pada pendidikan formal peraturan tersebut dimuat sebagai bagian dari 

kurikulum dan dijabarkan pada Kompetensi Dasar (KD) 3.1 yaitu memahami 

sistem reproduksi pada manusia dan gangguan pada sistem reproduksi serta 

penerapan pola hidup yang menunjukkan kesehatan serta, KD 4.1 yaitu 

menyajikan hasil penulusuran informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan 

dan upaya pencegahan gangguan organ reproduksi. Uraian KD tersebut sudah 

dipaparkan dalam bahan ajar IPA terpadu SMP pada materi sitem 

reproduksi.Namun, upaya pemerintah tersebut belum berhasil, karena faktanya 

berdasarkan beberapa penelitian yang dihimpun BKKBNdari waktu kewaktu 

ternyata permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapi remaja semakin 

meningkat baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

MenurutPakasi (2013:80), seharusnya permasalahan kesehatan 

reproduksi seperti ini tidak terjadi dikalangan remaja, karena pendidikan 
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kesehatan reproduksi sudah diberikan secara terintegrasi dalam pembelajaran 

Biologi. Pendidikan tentang kesehatan reproduksi juga sudah dimuatkan dalam 

bahan ajar dan dijabarkan pada KD 4.1 yaitu menyajikan hasil penulusuran 

informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya pencegahan 

(preventif) gangguan organ reproduksi. Artinya, bahan ajar sistem reproduksi 

yang ada saat ini sesuai dengan tuntutan kurikulumsudah menyajikan upaya 

preventif kesehatan reproduksi, harusnya dari upaya preventif yang disajikan 

dalam bahan ajar tersebut siswa sudah mendapatkan pengetahuan-pengetahuan 

dan tindakan apa saja yang harus dilakukan agar terhindar dari masalah 

kesehatan reproduksi. 

Saat ini belum diketahui apakah materi sistem reproduksi yang terdapat 

pada buku IPA terpadu peserta didik di kota Padang sudah menyajikan upaya 

preventif kesehatan  reproduksi remaja. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka dilakukan penelitian dengan menganalisis upaya preventifkesehatan 

reproduksi remaja dalam materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu 

SMP. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut ini: 

1. Pengetahuan pesserta didik SMP di Kota Padang tentang kesehatan 

reproduksi masih rendah. 

2. Kasus kesehatan reproduksi remaja di Kota Padang relatif tinggi. 
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3. Belum diketahui persentase upaya preventif kesehatan reproduksi remaja 

dalam materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu SMP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada belum diketahui persentase upaya preventif kesehatan reproduksi 

remaja dalam materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Berapakah persentase upaya preventif kesehatan reproduksi remaja 

dalam materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu SMP? 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapakah persentase upaya preventif kesehatan reproduksi remaja dalam 

materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu terbitan Kemendikbud? 

2. Berapakah persentase upaya preventif kesehatan reproduksi remaja dalam 

materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu terbitan Erlangga? 

3. Berapakah persentase upaya preventif kesehatan reproduksi remaja dalam 

materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu terbitan Yudhistira? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mengetahui persentase upaya preventif kesehatan reproduksi remaja dalam 

materi sistem reproduksi pada buku IPA terpadu SMP. 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai 

berikut:  

1. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan bagi penulis dalam 

memperoleh gelar sarjana Pendidikan di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi guru dan lembaga pendidikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan buku pelajaran dan hal yang perlu ditekankan untuk mencegah 

masalah kesehatan reproduksi remaja.  

3. Bagi peneliti lain, sebagai salah satu referensi untuk melakukan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini. 

 

H. Definisi Operasional 

Bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan peserta 

didik untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang 

digunakan sekolah adalah bahan ajar IPA terpadu. Bahan ajar IPA terpadu 

yang materi kajiannya sebagian mengenai materi sistem reproduksi 

berkontribusi dalam memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang upaya 

preventif kesehatan reproduksi pada remaja, dengan adanya upaya-upaya 

preventif yang disajikan dalam buku diharapkan hal tersebut akan 

mengantisipasi agar remaja yang sehat tidak mendapatkan penyakit reproduksi. 

Upaya preventif kesehatan reproduksi remaja adalah upaya yang secara 

sengaja dilakukan oleh remaja untuk mencegah terjadinya penyakit dan 

gangguan kesehatan reproduksi pada remaja.Pemahaman remaja akan 



 

 

 

 

kesehatan reproduksi menjadi bekal remaja dalam berperilaku sehat dan 

bertanggung jawab. Pengetahuan yang perlu diberikan kepada remaja terkait 

dengan reproduksinya adalah remaja perlu dibekali pengetahuan tentang organ 

reproduksi, perubahan fisik, perubahan psikologis, proses dan penyakit yang 

dapat terjadi pada organ reproduksi, serta membrikan perlindungan pada organ 

reproduksinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapatdisimpulkan 

bahwa: 

 Analisis upaya preventif kesehatan reproduksi remaja dalam materi sistem 

reproduksi yang terdapat pada buku Kemendikbud adalah 62%, Erlangga 39%, 

dan Yudhistira 44%. Sehingga dapat disimpulkanbahwa ketiga buku tersebut 

masih kurang menyajikan upaya preventif kesehatan reproduksi remaja yaitu 

<70%.    

B. Saran 

 

  Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan 

beberapa saran antara lain. 

1. Kemendikbud, Erlangga, dan Yudhistira dapat merevisi ulang buku IPA 

terpadu khusunya materi sistem reproduksi dengan menambahkan aspek-

aspek upaya preventif kesehatan reproduksi remaja. 

2. Pada waktu selanjutnya diharapkan banyak peneliti yang mengembangkan 

bahan ajar yang terintegrasi dengan nilai preventif kesehatan reproduksi 

remaja. 
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